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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pendekatan Problem-based Learning  (PBL) dalam 

pembelajaran terhadap kemampuan analisis siswa SMA 1 Ambarawa. Penelitian ini merupakan 
penelitian Quasi Experimental Design dengan pola Pre and Post-test Design yang diterapkan pada kelas 

X-7 sebagai  kelompok  kontrol  dan  X-8 sebagai  kelompok  eksperimen,  pada  materi  
pencemaran lingkungan.  Teknik Pengambilan sampel  menggunakan  purposive  sampling.  Data  
tingkat keterlaksanaan  PBL  diperoleh  melalui  lembar  observasi.  Data  jumlah  solusi  siswa  
dikumpulkan dengan  angket  dan  lembar  observasi.  Data  kemampuan  analisis  siswa  
dikumpulkan  dengan  tes. Data dianalisis secara kuantitatif. Data dianalisis dengan uji t dan uji 
regresi linier sederhana. Hasil observasi  menunjukkan  tingkat  keterlaksanaan  PBL  tergolong  
tinggi  (81,1%).  Hasil  uji  t menunjukkan perbedaan yang nyata dari kedua kelompok (thitung>ttabel). 
Uji regresi linier sederhana mengindikasikan bahwa PBL berpengaruh nyata pada kemampuan 
analisis siswa (nilai sig.<0,05, r kuadrat  0,281).  Simpulan  dari  penelitian  ini  adalah  penerapan  
pendekatan  PBL  berpengaruh positif terhadap kemampuan analisis siswa. 
 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
This research aimed to determine the effect of the implementation of Problem-based Learning (PBL) approaches 
of teaching on student’s analysis skills at SMA 1 Ambarawa. This study was a Quasi Experimental Design 
with Pre and Post-test Design which was applied on X-7 as a control group and  X-8 as a experimental group. 
The subject studied was Environmental Pollution. Sample was collected with a purposive sampling technique. 
Data  of  the  implementation  of  PBL  approaches  were  collected  by  observation  sheet.  Questionaire  and 
observation sheet were used to collect student’s solutions skills. Test was used to collect data of student’s analysis 
skills scores. Data were analyzed by using quantitative methods. Data were analyzed by t-test and simple linear 
regression test. The findings showed that level of implementation of PBL approaches were high (81.1%). T-test 
result showed that there was a significant difference between both groups (tcount>ttable). Simple linear regression 

test indicated that PBL brought a significant effect on students’s analysis s kills (probability sig.<0.05, r square 
0.281). The conclusion of this research was that implementation of PBL approaches had a positive effect on 
student’s analysis skills 
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PENDAHULUAN 

 
Problem-based  Learning  (PBL)  merupakan 

salah satu pendekatan pembelajaran kontekstual 

yang  banyak  digunakan  dalam  pembelajaran. 

Pendekatan  ini  efektif  dalam  menunjang  

proses pengembangan kemampuan berpikir 

kritis siswa (Arends 2008  dan  Kek 2011). 

Namun, dari teori tersebut  belum  banyak  

memberikan  informasi tentang  pengaruh  

pelaksanaan  pembelajaran dengan  pendekatan  

PBL  terhadap  kemampuan analisis.  Padahal,  

kemampuan  analisis merupakan  kemampuan  

awal  yang  perlu dikembangkan  untuk  

mencapai  kemampuan berpikir  kritis.  Engel  

(diacu  dalam  Akmar  dan Eng  2005)  

menegaskan  bahwa  PBL  menuntut siswa 

berpikir analisis sebelum berpikir kritis. 

Kemampuan  analisis  dibutuhkan  untuk 

memecahkan  berbagai  masalah  dalam 

kehidupan sehari-hari. Salah satu masalah yang 

dihadapi  siswa  adalah  masalah-masalah 

lingkungan,  yang  dalam  pembelajaran  biologi 

tercakup dalam materi pencemaran lingkungan. 

Kompleksitas  permasalahan  pencemaran 

lingkungan  tidak  cukup  diajarkan  pada  siswa 

dengan  metode  ceramah  yang  bersifat  

teachercentered learning, namun diajarkan 

menggunakan metode  yang  lebih  kontekstual  

dengan pembelajaran  berpusat  pada  siswa  

(student centered  learning).  Salah  satunya  

melalui penerapan  pendekatan  Problem-based  

Learning (PBL).  Duch  (1995)  menegaskan  

bahwa  PBL membiasakan  siswa  berhadapan  

dengan masalah,  sehingga  merangsang  rasa 

keingintahuan  siswa  untuk  berusaha  mengkaji 

dan  menyelesaikan  masalah  tersebut  melalui 

kemampuan  berpikirnya.  Dengan  demikian, 

siswa  terlatih  melakukan  proses  berpikir  

kritis, yakni dengan berpikir analisis. 

Pembelajaran  dengan  pola  teacher  

centered learning  masih  banyak  diterapkan  di  

berbagai sekolah.  Salah  satunya  di  SMA  

Negeri  1 Ambarawa.  SMA  Negeri  1  

Ambarawa merupakan  sekolah  negeri  satu-

satunya  di  kota Ambarawa  yang  menyandang  

predikat  Sekolah Standar  Nasional.  Secara  

umum,  pendekatan PBL  dalam  pembelajaran  

biologi  di  SMA tersebut  masih  jarang  

digunakan.  Hal  tersebut terkait  dengan  

cabang  ilmu  biologi  yang memiliki  materi  

pelajaran  yang  kompleks, sehingga metode 

ceramah masih dinilai sebagai metode  paling  

efektif  untuk  mentransfer  materi pelajaran 

kepada siswa. Hasilnya, proses belajar mengajar  

biologi  yang  terjadi  terkesan menerapkan  

metode  tekstual  dan  mengejar target  materi  

tanpa  mempedulikan  metode pembelajaran  

yang  tepat  guna  menunjang keterampilan 

berpikir siswa. 

Dari  uraian  tentang  teori  mengenai  

PBL tersebut,  belum  ada  informasi  yang  

lengkap tentang  pengaruh  pelaksanaan  

pembelajaran menggunakan  pendekatan  PBL  

terhadap kemampuan  analisis  siswa,  yang  

cenderung dibiasakan  berpikir  menghafal  (rote  

learning). Untuk  itu,  penelitian  ini  bertujuan  

untuk menguji  pengaruh  pendekatan  PBL  

terhadap kemampuan analisis siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian  ini  dilaksanakan  di  SMA 

Negeri 1 Ambarawa pada semester genap tahun 

ajaran  2011/2012  (1-30  Mei  2012).  Populasi 

dalam  penelitian  ini  yaitu  semua  siswa  kelas  

X yang berjumlah 279 siswa. Sampel penelitian 

ini meliputi dua kelas,  yang diambil dengan 

teknik purposive  sampling,  sehingga  diperoleh  

kelas  X-8 sebagai  kelompok  eksperimen  dan  

kelas  X-7sebagai kelompok kontrol. 

Penelitian  ini  menggunakan  rancangan 

Quasi  Experimental  Design  dengan  pola  Pre  and 

Post-test Design. Data yang dikumpulkan meliputi 

skor  kemampuan  analisis  siswa  yang  

diperoleh dari nilai  pre-test  dan  post-test  siswa. 

Data jumlah solusi siswa dikumpulkan dengan 

metode angket dan  observasi.  Tingkat  

keterlaksanaan penerapan  pendekatan  Problem-

based  Learning diperoleh  dengan  observasi.  

Data  pendukung yang  berupa  tanggapan  

siswa  dan  guru diperoleh  melalui  metode  

angket.  Data-data tersebut  dianalisis  dengan  

metode  kuantitatif dan  kualitatif.  Tingkat  

keterlaksanaan  PBL, tanggapan  siswa  dan  

guru  dianalisis  secara deskriptif.  Data nilai  
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pre-test, post-test  dan jumlah solusi  yang  

ditemukan  siswa  dianalisis  dengan uji t dan uji 

regresi linear sederhana. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Problem-based  Learning  yang  diterapkan  

di kelas eksperimen disesuaikan dengan sintak 

PBL yang  dirujuk  dari  Arends  (2008).  

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan 

mengorientasikan siswa  pada  masalah.  

Masalah  yang  dipelajari adalah  berbagai  

masalah  pencemaran lingkungan  di  daerah  

industri  Ungaran. Awalnya,  pada  pertemuan  

pertama,  siswa berkelompok dalam dalam 

kelompok kooperatif (4-5  orang).  Siswa  

berdiskusi  dan  melakukan pengidentifikasian  

seputar  masalah  pencemaran air,  tanah,  udara  

dan  suara.  Kegiatan  diskusi diawali  oleh  

pertanyaan  “Jika  kamu  adalah seorang  

pengamat  lingkungan  dan  pemerintah 

setempat,  bagaimana  solusi  tepat  yang  dapat 

kamu  lakukan  untuk  menyelesaikan  

masalahmasalah  tersebut?  Tuliskan  berbagai  

alternatif idemu!”  Diskusi  dipandu  dengan  

pertanyaan “What do you know? What do you need 

to know? and How  can  you  find  out  what  you  

need  to  know?‟. Kemudian siswa merancang 

proses penyelesaian masalah  dengan  metode  

ilmiah.  Siswa  terlebih dahulu  mengidentifikasi  

akar  permasalahan yang  dituangkan  dalam  

latar  belakang.  Siswa juga  mencari  informasi  

terkait  yang berhubungan  dengan  masalah.  

Siswa  diajak belajar  merumuskan  masalah,  

menetapkan tujuan  dan  merumuskan  

hipotesis.  Setelah mendapatkan  jawaban  yang  

relevan,  siswa menyebutkan  solusi  

permasalahan  di  bagian pembahasan  pada  

laporan.  Hasil  laporan  dan diskusi  siswa  

disajikan  dalam  kegiatan presentasi  dan  tanya  

jawab  yang  sekaligus menjadi  sarana  kegiatan  

refleksi,  evaluasi  dan kompetisi  antar  

kelompok  pada  pertemuan kedua  dan  ketiga.  

Selanjutnya,  pembelajaran ditutup dengan 

pemberian  penguatan oleh guru dan  pemberian  

penghargaan  bagi  kelompok penyaji  terbaik.  

Guru  hanya  bertindak  sebagai fasilitator  di  

dalam  kelas.  Guru  membimbing siswa  dalam  

pengidentifikasian  masalah  dan menuntun  

jalannnya  diskusi.  Selebihnya,  siswa 

melakukan  sendiri  proses  belajar  dengan 

masalah sebagai pusat pembelajaran. 

Indikator-indikator  keterlaksanaan  PBL 

diperoleh  melalui  metode  observasi.  

Presentase tingkat  keterlaksanaan  PBL  sebesar  

81,1%. Artinya, PBL sudah terlaksana 81,1% 

dari yang diharapkan.  Secara  umum,  guru  

telah melaksanakan  pembelajaran  sesuai  

dengan sintak  PBL  dan  RPP.  Namun,  

keterlaksanaan PBL  di  dalam  kelas  belum  

maksimal.  Dengan kata lain, penerapan PBL 

tidak mencapai 100% dari  yang  diharapkan.  

Masih  ada  beberapa aspek  yang  menjadi  

evaluasi.  Salah  satunya adalah sumber referensi 

yang begitu luas namun masih  kurang  

penggunaannya  dalam pembelajaran.  Guru  

mengeluh  siswa  tidak tertarik membaca buku-

buku referensi lain selain buku  pegangan  yang  

dibagikan,  apalagi  buku dalam  Bahasa  

Inggris.  Terbatasnya  jaringan internet  di  

dalam  kelas  menjadikan  guru  tidak terlalu  

menggunakan  teknologi  informasi tersebut.  

Penerapan  ini  kurang  sesuai  dengan Suci  

(2008)  yang  menekankan  bahwa pendekatan  

PBL  menuntut  adanya multidisciplinary  focus  

dan  pengumpulan  datadata  yang  relevan  dari  

masalah,  sehingga membutuhkan  sumber-

sumber  referensi  yang valid.  

Pendekatan  PBL  yang  diterapkan 

didefinisikan  operasional  sebagai  jumlah  

solusi yang  ditemukan  siswa,  sehingga  pada  

kelas eksperimen  dilakukan  pencatatan  jumlah  

solusi yang ditemukan siswa. Dalam Knowledge 

Market, terdapat  The  Problem-based  Learning  

Package (2006)  yang  menyebutkan  bahwa  

karakteristik utama PBL salah satunya adalah 

banyak variasi solusi yang relevan. Jumlah 

solusi diperoleh dari pengamatan  aktivitas  

diskusi  siswa  oleh pengamat  dan  lembar  

jumlah  solusi  yang  diisi siswa  secara  terbuka.  

Untuk  mendapatkan jawaban  solusi-solusi  

yang  valid  dari  siswa, pengamat  melakukan  

kegiatan  wawancara langsung  dan  pengkajian  

seputar  solusi  yang ditemukan. Jumlah solusi 

tersebut menjadi salah satu  variabel  yang  ingin   
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diketahui  pengaruhnya terhadap  skor  siswa  

dalam  menyelesaikan  soal-soal  kemampuan  

analisis  (post-test).  Jumlah solusi  yang  

ditemukan  siswa  disajikan  dalam Tabel 1. 

 Selain  observasi  keterlaksanaan  PBL  

dan pencatatan  jumlah  solusi  siswa,  siswa  

diberi angket  tanggapan  guna  mengetahui  

tanggapan siswa  tentang  pembelajaran  dengan  

PBL. Hasilnya,  siswa  memberikan  tanggapan  

positif terhadap  pembelajaran.  Siswa  merasa 

pembelajaran  dengan  PBL  menjadi  lebih 

menyenangkan.  Siswa  juga  tertantang  untuk 

belajar  menyelesaikan  masalah  dengan 

menggunakan  metode  ilmiah,  menemukan  

ide dan  solusi  baru,  berdiskusi  dan  saling  

bertukar pikiran dalam kelompok. 

Guru  berpendapat  bahwa  PBL  tepat 

digunakan dalam pembelajaran terutama materi 

pencemaran  lingkungan.  Guru  menilai 

pendekatan  ini  dapat  memacu  siswa  untuk 

mengungkapkan  pendapatnya  secara  luas, 

kreatif  dan  dapat  berpikir  lebih  maju.  Guru 

menambahkan  jika  dibandingkan  dengan 

metode ceramah, siswa yang diajar dengan PBL 

lebih  dapat  memiliki  memori  yang  baik  dan 

mudah  mengingat  pelajaran.  Metode  ceramah 

menempatkan  siswa  sebagai  penerima,  yang 

kemudian  siswa  mengingat  kembali  ilmu 

pengetahuan  yang  diperoleh  saat  tes 

berlangsung.  PBL  menempatkan  siswa  

menjadi penyelesai masalah, melakukan 

investigasi dan dapat  mensintesis  ilmu  

pengetahuan  yang diperoleh (Gerdes 2012).  

Dalam  penelitian  ini, PBL yang 

diterapkan  diuji  pengaruhnya  terhadap 

kemampuan  analisis  siswa.  Kemampuan 

analisis  siswa  diukur  melalui  skor  pre-test  dan 

post-test  siswa.  Melalui  tes  evaluasi  tersebut 

dapat diketahui skor siswa dalam menyelesaikan 

soal-soal kemampuan analisis/ bertipe C4. Hasil 

tersebut disajikan dalam Tabel 2.  

Tabel  2  menunjukkan  ada  kenaikan  

dari rata-rata nilai pre-test dan post-test pada kelas 

eksperimen  dan  kelas  kontrol.  Kenaikan  rata-

rata nilai pre-test post-test kelas eksperimen lebih 

baik  daripada  kelas  kontrol.  Kegiatan 

pembelajaran  dengan  pendekatan  PBL  pada 

kelas  eksperimen  mendorong  siswa  untuk  

lebih aktif  dalam  diskusi  dan  terbiasa  

menganalisis masalah.  Kegiatan  menganalisis  

masalah membutuhkan  pola  berpikir  analisis  

yang disertai  kemampuan  siswa  dalam  

mengkaitkaitkan  informasi-informasi  baru.  

Informasi baru  yang  telah  diperoleh,  

terintegrasi  dalam ingatan  jangka  panjang  

siswa  karena  siswa membangun sendiri konsep 

yang awalnya tidak diketahui. 

PBL  menjadi  salah  satu  pendekatan 

pembelajaran  yang  didasari  oleh  teori 

konstruktivisme yang memusatkan 

pembelajaran pada siswa (Dasna  dan  Sutrisno 

2007).  Hal  tersebut  membawa  dampak  yang 

baik  pada  keterampilan  siswa  dalam 

Tabel 1. Jumlah Solusi yang Ditemukan Siswa pada Kelas Eksperimen 

 

Tabel 2.  Skor kemampuan analisis siswa 
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menyelesaikan  masalah-masalah  yang  

disajikan pada  soal-soal  evaluasi.  Maka,  kelas  

dengan pembelajaran  PBL  menjadi  lebih  bisa 

beradaptasi  dengan  tipe  soal  yang  memacu 

kemampuan  analisisnya.  Melalui  PBL,  siswa 

aktif  melakukan  penyelidikan  terhadap 

permasalahan  yang  diberikan  untuk  dianalisis 

dengan  menggunakan kemampuan  berpikirnya 

(Suradijono  diacu  dalam  Warmada  2004)). 

Sedangkan  siswa  yang  dibelajarkan  dengan 

metode  ceramah  cenderung  melakukan 

pembelajaran yang monoton. Siswa tidak dapat 

mengoptimalkan  kemampuan  berpikir  yang 

dimiliki.  Akibatnya,  keterampilan  siswa  

dalam menganalisis  masalah  yang  masih  

kurang. Ketika  dihadapkan  dengan  soal-soal  

yang membutuhkan  beberapa  kali  proses  

berpikir, siswa  tidak  dapat  menyelesaikan  

soal-soal tersebut dengan baik. 

Hasil  pengujian  statistik  (uji  t  pihak 

kanan) yang dilakukan untuk menguji pengaruh 

PBL  terhadap  kemampuan  analisis  siswa 

disajikan dalam Tabel 3. 

 Tabel  3  menunjukkan  bahwa  

thitung>ttabel, yang  artinya  ada  perbedaan  yang  

nyata peningkatan kemampuan analisis siswa di 

kelas eksperimen lebih baik daripada siswa pada 

kelas kontrol,  sehingga  dapat  disimpulkan  

bahwa kemampuan  analisis  siswa  kelas  

eksperimen lebih  baik  dibandingkan  dengan  

kemampuan analisis siswa kelas kontrol. 

 Pada  kelas  eksperimen  pembelajaran 

dilaksanakan dengan menggunakan  pendekatan 

PBL.  Pada  dasarnya  PBL  merupakan  suatu 

pendekatan  yang  memfokuskan  pembelajaran 

pada suatu masalah sebagai langkah awal dalam 

pembelajaran. PBL lebih  menonjolkan  masalah 

dan pemecahan masalah yang merangsang siswa 

untuk  memikirkan  ide-ide  abstrak  (Arends 

2008).  Sehingga  pembelajaran  pada  kelas 

eksperimen diawali dengan orientasi siswa pada 

masalah pencemaran lingkungan. 

Masalah  (ill-structured  problem)  yang  

siswa pelajari  adalah  masalah  autentik  yang 

menyajikan  kesenjangan  yang  rumit  (Chin  

dan Chia  2005).  Masalah  tersebut  

memberikan pengaruh  bagi kemampuan 

berpikir siswa.  Duch (1995)  menegaskan  

bahwa  PBL  menantang siswa  untuk  belajar  

sesungguhnya,  bekerja secara  kelompok  untuk  

menyelesaikan  masalah di dunia nyata. 

Masalah tersebut yang membuat rasa  

keingintahuan  siswa  dan  mengantarkan siswa  

pada  beberapa  isu  dan  topik  yang 

membutuhkan  pengamatan,  eksplorasi  dan 

analisis (Sockalingam dan Schmidt 2011). 

Masalah  yang  menyajikan  situasi  dunia 

nyata  dan  kesenjangan  yang  rumit  akan 

mendorong rasa keingintahuan siswa (curiousity). 

Rasa  ingin  tahu  merupakan  motivasi  

instrinsik yang membuat siswa terdorong untuk 

mencoba (Beswick  2000).  Berlyne  (2000)  

menyatakan bahwa rasa ingin tahu membuat 

siswa untuk berpikir,  melakukan  pengamatan  

dan  mencari kejelasan  untuk  memperoleh  

jawaban  yang cukup.  Dalam  hal  ini, rasa 

ingin tahu yang dimiliki  siswa  merangsang  

siswa  melakukan proses-proses  penyelesaian  

masalah.  Oleh karena  itu,  siswa  pada  kelas  

eksperimen melakukan  kegiatan  

mengumpulkan  data dan informasi, berdiskusi,  

melakukan  pengamatan dan  berbagai proses  

eksplorasi  untuk menyelesaikan masalah. 

Dalam pelaksanaannya, siswa 

menggunakan kemampuan  berpikirnya  untuk 

menganalisis  masalah  dan  keputusan  yang 

paling  tepat  untuk  mencari  jawaban  dari 

masalah.  Siswa  juga  mengoptimalkan 

kemampuan  analisisnya  untuk  memprediksi 

suatu  solusi  permasalahan  yang  baik.  Oleh 

sebab itu, penerapan PBL dengan masalah yang 

dapat  menimbulkan  rasa  keingintahuan  siswa 

yang  tinggi,  sehingga  siswa  tergerak  untuk 

melakukan  penyelesaian  masalah,  dapat 

Tabel 3.  Hasil t-test Satu Pihak Peningkatan Kemampuan Analisis Siswa 
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mendorong  siswa  untul  berpikir  optimal, 

khususnya berpikir analisis. Siswa yang terbiasa 

berpikir  analisis,  maka  kemampuan  

analisisnya berkembang  dengan  baik.  Hal  

tersebut  sesuai dengan  pendapat  Duch  (1995)  

bahwa  PBL mempersiapkan  siswa  untuk  

berpikir  kritis  dan analisis serta untuk 

menemukan sumber belajar yang  sesuai.  Secara  

umum,  PBL  memberikan kontribusi  yang  

memadai  guna  menunjang kemampuan  

analisis  siswa.  Kegiatan  diskusi masalah 

autentik yang membuat siswa mampu bertukar  

pikiran  dan  berargumentasi  dalam kelompok.  

Dalam  kegiatan  diskusi  tersebut, masalah  

yang  menjadi  pusat  diskusi mengarahkan  

siswa  untuk  menganalisis  bahkan memberikan  

prediksi  tentang  solusi-solusi  yang relevan. 

 Pada kelas kontrol, siswa dihadapkan 

pada  kondisi  yang  membuat  siswa  hanya 

mendengarkan  penjelasan  guru,  sehingga  

siswa tidak  mempunyai  rasa  ingin  tahu  dan  

motivasi yang  kuat  terhadap  materi  pelajaran.  

Siswa hanya  memperoleh  informasi  secara  

langsung tanpa perlu menganalisis, membaca 

dan berpikir lebih kritis. Hal itu membuat 

kemampuan analisis siswa menjadi kurang 

terasah. Pada saat dihadapkan  dengan  soal-soal  

yang membutuhkan  tingkat  pemikiran  yang  

lebih rumit,  maka  siswa  cenderung  kurang  

dapat menyelesaikannya.  Siswa  pada  kelas  

kontrol secara umum mempunyai motivasi yang 

rendah terhadap  pembelajaran.  Siswa  merasa  

bosan, malas  dan  mengantuk  apabila  terlalu  

lama diterangkan  oleh  guru.  Rendahnya  

motivasi siswa  berdampak  terhadap  keaktifan  

siswa dalam  pembelajaran,  yang  selanjutnya 

mempengaruhi prestasi siswa.  

Pengujian  pengaruh  pendekatan  PBL 

terhadap kemampuan analisis siswa dilanjutkan 

dengan  uji  regresi  linier  sederhana.  Uji  

regresi linier  sederhana  digunakan  untuk  

mengetahui besarnya pengaruh PBL terhadap 

kemampuan analisis siswa dari variabel jumlah 

solusi dan variabel  skor  kemampuan  analisis  

siswa  (posttest).  Hasil  output  uji  regresi  linier  

sederhana dengan  menggunakan  bantuan  

SPSS  16 disajikan pada Tabel 4. 

Tabel  4  menunjukkan  nilai  sig.  0,003  

< 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 

Hal  ini  berarti  jumlah  solusi  yang  ditemukan 

siswa  dalam  pembelajaran  berpengaruh 

terhadap  nilai  tes  kemampuan  siswa  dalam 

menyelesaikan soal-soal analisis. Hasil output 

koefisien  persamaan  regresi  data  tersebut 

disajikan pada Tabel 5. 

Tabel  5  tersebut  dapat  dirumuskan 

persamaan  regresi  data  tersebut  adalah  Ŷ  = 

46,421 + 0,59  X, dengan  Ŷ  merupakan 

prediksi skor  hasil  tes  kemampuan  analisis  

siswa  dalam hal ini adalah nilai post-test  dan X 

adalah jumlah solusi  siswa.  Hal  tersebut  

berarti  apabila  tidak ada  jumlah  solusi  yang  

Tabel 5. Koefisien persamaan regresi data jumlah solusi dan post-test  siswa 

 

Tabel 4. Perhitungan regresi linier sederhana data jumlah solusi dan post-test siswa 
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ditemukan  siswa,  maka nilai  post-test  sebesar 

46,421, dan apabila jumlah solusi siswa 

bertambah satu angka, maka nilai  Ŷ bertambah 

sebesar 0,59. 

 Hasil  uji  statistik  diatas  menunjukkan 

bahwa  jumlah  solusi  yang  ditemukan  siswa 

berpengaruh terhadap skor hasil tes siswa dalam 

menyelesaikan  soal-soal  C4,  sehingga  dapat 

disimpulkan  bahwa  PBL  berpengaruh  

terhadap kemampuan  analisis  siswa.  Siswa  

yang melakukan  proses  pencarian  solusi 

membutuhkan  pemikiran  analisis  dari  

masalah, sehingga ketika dihadapkan pada soal-

soal dengan  tipe  analisis,  siswa  lebih  mudah  

untuk menyelesaikannya. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat  Scdmidt  (diacu  dalam  

Dasna  dan Sutrisno  2007)  yang  menyatakan  

bahwa  pola pembelajaran  yang  memfokuskan  

masalah  dan menggali ilmu  pengetahuan 

berpengaruh positif terhadap  peningkatan  

kemampuan  analisis  dan rasa  ingin  tahu  

siswa  untuk  memberikan  solusi masalah  yang  

relevan.  Secara  tidak  langsung, solusi masalah 

yang banyak dan relevan menjadi salah satu 

indikator bahwa siswa melakukan proses 

berpikir divergen dan analisis terhadap masalah  

tersebut.  Selanjutnya,  besar  pengaruh PBL  

terhadap  kemampuan  analisis  siswa disajikan 

dalam Tabel 6 

Tabel 6 menunjukkan sig. 0,003<0,05 

yang  artinya terdapat hubungan/ korelasi 

antara jumlah  solusi  dan  skor  hasil  tes  siswa  

dalam menyelesaikan  soal  analisis.  Nilai  r  

square menunjukkan  besaran  pengaruh  jumlah  

solusi terhadap  skor  post-test  siswa  yaitu  

sebesar  0,281 atau  28,1  %.  Hal  ini  berarti  

pengaruh  jumlah solusi  terhadap  skor  

kemampuan  analisis  siswa hanya  

sedikit/rendah,  sehingga  jika  ditinjau kembali 

dari persamaan regresinya, peningkatan 1  angka  

nilai  X/jumlah  solusi  hanya memberikan 

dampak sebesar 0,59 terhadap nilai Y / post-test 

siswa. 

Besaran pengaruh tersebut menjadi faktor 

yang  mempengaruhi  nilai  siswa.  Meskipun 

terjadi  peningkatan  nilai  kemampuan  analisis 

siswa  kelas  eksperimen  dan  kelas  kontrol, 

namun  rata-rata  nilai  tersebut  masih  rendah. 

Pengaruh  PBL  terhadap  kemampuan  analisis 

siswa  hanya  28,1%  yang  mengindikasikan 

bahwa  terdapat  71,9%  faktor  luar  yang 

mempengaruhi  rendahnya  nilai  siswa.  Hal 

tersebut dapat disebabkan karena belum adanya 

kemauan siswa untuk mengumpulkan data yang 

banyak  untuk mendukung  pengetahuan  

tentang masalah dan menemukan solusi-solusi 

yang luar biasa.  Solusi  yang  diungkapkan  

siswa merupakan solusi yang terkadang juga 

diperoleh bukan  dari  hasil  berpikirnya,  namun  

dari  hasil menyontek  jawaban  angket  solusi  

teman, sehingga menjadi kelemahan kerena 

kurang bisa dikontrol oleh pengamat. Keaktifan 

siswa dalam kegiatan diskusi kelompok juga 

membantu siswa untuk  mengemukakan  banyak  

ide-ide  yang tepat,  sedangkan  siswa  yang  

cenderung  pasif dan  kurang  tertarik  dengan  

pembelajaran  yang berlangsung  maka  malas  

dan  merasa  bosan dengan  pembelajaran.  

Solusi  yang  kurang bervariatif  juga  bisa  

disebabkan  karena penyajian masalah dalam 

pendekatan PBL yang diterapkan kurang 

menarik atau bahkan kurang diminati  siswa.  

Hal  tersebut  sepadan  dengan pendapat  Chin  

dan  Chia  (2005)  bahwa  siswamengalami  

kesulitan  dalam  mengidentifikasi masalah  

sehingga  kurang  bisa  menstimulasi siswa 

Tabel 6.  Perhitungan korelasi dan besaran pengaruh data jumlah solusi terhadap post-test  siswa 
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untuk melakukan tindakan investigasi dan 

inkuiri untuk menemukan solusi. 

Selain  itu,  tingkat  keterlaksanaan  PBL 

sebesar  81,1%  bisa  menjadi  salah  satu  alasan 

yang  mempengaruhi  besarnya  pengaruh  PBL 

terhadap  kemampuan  analisis  siswa.  Tingkat 

keterlaksanaan  tersebut  dapat  dikatakan  

belum maksimal dari yang diharapkan, karena 

kegiatan belajar  mengajar  yang  dilaksanakan  

bergantung terhadap  desain  pembelajaran  

yang  digunakan, dalam hal ini menggunakan 

pendekatan PBL.  

Rendahnya  nilai  siswa  juga  didukung 

oleh data pendukung tanggapan siswa mengenai 

soal  evaluasi  yang  diberikan.  Secara  umum 

siswa  pada  kedua  kelas  tersebut  cenderung 

memberikan  respon  negatif  tehadap  soal-soal 

evaluasi  yang  diberikan.  Siswa  juga  tidak 

menyukai dengan soal-soal bertipe analisis/ C4. 

Siswa  juga  masih  kurang  terbiasa  dengan  

soal dengan  taraf  kognitif  lebih  tinggi  yang 

jawabannya  tidak  langsung  dapat  ditemukan 

dalam sekali baca. Siswa mengeluhkan soal-soal 

evaluasi  yang  diberikan  terlalu  sulit  untuk 

diselesaikan  dan  tidak  terdapat  dalam  buku 

pegangan  sehari-hari.  Hal  tersebut  seperti 

pernyataan  Dasna  dan  Sutrisno  (2007)  bahwa 

gejala  umum  yang  terjadi  pada  siswa  adalah 

cenderung  malas  berpikir  dan  menjawab 

pertanyaan  dengan  cara  mengutip  dari  buku 

atau  bahan  pustaka  lain,  tanpa  

mengemukakan pendapat atau analisisnya 

tentang pendapat itu. 

 

SIMPULAN  

 

Berdasarkan  hasil  penelitian  

danpembahasan  di  atas,  dapat  disimpulkan  

bahwa penggunaan  pendekatan  Problem-based  

Learning (PBL) berpengaruh positif terhadap 

kemampuan analisis siswa. 
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